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ABSTRACT 

Education plays a crucial role in developing quality human resources. The success of 
the learning process is influenced not only by academic aspects but also by the 
nutritional status of students. The purpose of this study was to examine how the 
implementation of the Free Nutritional Meal Program impacts student learning 
concentration at SMA Negeri 2 Sukorejo. The study involved the principal, teachers, 
and students as research subjects, using a descriptive qualitative approach with a 
purposive sampling technique. Data were collected through interviews, observation, 
and documentation. Data validity was tested using source and technique triangulation, 
while the data analysis process referred to the Miles and Huberman model, which 
includes data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed 
that the MBG program was implemented systematically through the stages of planning, 
distribution, consumption, and evaluation with the active involvement of the school. This 
program had a positive impact on student learning concentration, as indicated by 
increased learning focus, reduced distractions due to hunger, and increased active 
student participation in the learning process. Thus, the MBG program not only functions 
to meet nutritional needs but also contributes to improving the quality of the learning 
process, particularly in the aspect of learning concentration. 
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ABSTRAK 

Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam membentuk sumber daya manusia 
yang berkualitas. Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh 
aspek akademik, tetapi juga oleh kondisi gizi peserta didik. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk melihat bagaimana implementasi Program Makan Bergizi Gratis 
berdampak pada konsentrasi belajar siswa di SMA Negeri 2 Sukorejo. Penelitian ini 
melibatkan kepala sekolah, guru, dan siswa sebagai subjek penelitian, yang dilakukan 
melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data diuji 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, sedangkan proses  analisis 
data mengacu pada model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program MBG 
telah dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan perencanaan, distribusi, 
konsumsi, dan evaluasi dengan keterlibatan aktif pihak sekolah. Program ini 
memberikan dampak positif terhadap konsentrasi belajar siswa yang ditandai dengan 
meningkatnya fokus belajar, berkurangnya gangguan akibat rasa lapar, serta 
meningkatnya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 
program MBG tidak hanya berfungsi dalam pemenuhan kebutuhan gizi, tetapi juga 
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran, khususnya pada 
aspek konsentrasi belajar.  
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A. Pendahuluan  
  Pendidikan menjadi  salah satu 

aspek penting  dalam pembangunan 

bangsa karena memiliki peran  dalam 

membentuk sumber daya manusia 

yang cerdas, berkarakter, dan  

berdaya saing (Shavkidinovs et al., 

2023). Keberhasilan proses 

pendidikan ini tidak hanya ditentukan 

oleh aspek akademik seperti 

kurikulum dan metode pembelajaran, 

tetapi juga dipengaruhi oleh  kondisi 

fisik dan kesehatan peserta didik 

(Matingwina, 2018). Salah satu faktor 

yang berkaitan dengan kondisi 

tersebut adalah pemenuhan 

kebutuhan gizi. Gizi yang baik menjadi 

fondasi utama dalam mendukung 

pertumbuhan, perkembangan, serta 

kesiapan belajar siswa di sekolah 

(Prangthip et al., 2021). 

  Pemenuhan gizi yang optimal 

berperan penting dalam menunjang 

tumbuh kembang anak (Jusriani, 

2023). Asupan gizi yang seimbang 

tidak hanya mendukung pertumbuhan 

fisik, tetapi juga menjaga kesehatan 

tubuh, memperkuat imunitas dan 

menunjang peningkatan kecerdasan 

anak (Fitriana et al., 2022). Selain itu, 

asupan gizi yang cukup berpengaruh 

terhadap fungsi kognitif seperti 

perhatian, daya ingat, dan konsentrasi 

belajar yang menjadi komponen 

penting dalam keberhasilan proses 

belajar (Muh Ashar et al., 2025). 

  Di Indonesia, masalah gizi 

pada anak masih menjadi persoalan 

yang memerlukan perhatian serius. 

Data dari Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) tahun 2023 yang dirilis oleh 

Kementerian Kesehatan 

menunjukkan bahwa angka stunting 

nasional masih berada pada kisaran 

21,5 % jauh di atas ambang batas 

toleransi yang ditetapkan oleh World 

Health Organization (WHO) yaitu 

maksimal 20 % (Kemenkes, 2023). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

persoalan gizi masih menjadi 

hambatan dalam upaya peningkatan 

kualitas sumber daya manusia.  

  Permasalahan gizi tidak hanya 

berdampak pada kesehatan fisik 

anak, tetapi juga memengaruhi 

kemampuan berpikir, daya 

konsentrasi, dan semangat belajar 

siswa di sekolah. Siswa yang 

berangkat ke sekolah tanpa sarapan 

atau dengan sarapan namun asupan 

gizinya kurang memadai cenderung 

mengalami gangguan konsentrasi, 

mudah lelah, mengantuk dan  kurang 

mampu mengikuti pembelajaran 

secara optimal (Sahra Salsabila & 

Nareswari, 2023). Sebaliknya, siswa 
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yang memperoleh asupan gizi yang 

cukup cenderung lebih aktif, fokus, 

dan memiliki daya konsentrasi yang 

lebih baik karena otak memperoleh 

suplai energi yang memadai untuk 

menjalankan fungsi kognitif secara 

optimal (Harpina & Andres, 2022).  

  Sebagai bentuk komitmen 

pemerintah dalam meningkatkan 

kualitas gizi peserta didik, pemerintah 

meluncurkan program Makan Bergizi 

Gratis (MBG) sebagai salah satu 

kebijakan prioritas nasional. Program 

ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia 

dengan memastikan bahwa siswa 

memiliki asupan gizi yang cukup. 

Program ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesiapan belajar, 

konsentrasi, dan keterlibatan aktif 

siswa melalui penyediaan makanan 

sehat dan seimbang di sekolah 

(Annisa Nur Dzakiyah et al., 2025; 

Kemendikdasmen, 2025).  

  Salah satu aspek yang 

berkaitan erat dengan keberhasilan 

proses pembelajaran adalah 

konsentrasi belajar. Konsentrasi 

belajar merupakan kemampuan siswa 

untuk memusatkan perhatian pada 

materi yang dipelajari dengan 

mengabaikan hal-hal yang tidak 

berkaitan dengan proses 

pembelajaran (Afifah, 2019). 

Konsentrasi yang baik akan 

membantu siswa memahami materi, 

meningkatkan partisipasi dalam 

pembelajaran, serta mendukung 

pencapaian hasil belajar yang optimal.  

  Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa konsentrasi 

belajar dipengaruhi oleh kondisi fisik, 

psikis, emosional, serta status gizi 

siswa. Siswa dengan status gizi yang 

baik cenderung memiliki tingkat 

konsentrasi yang lebih stabil. 

Sebaliknya, siswa dengan kondisi gizi 

kurang lebih mudah terdistraksi dan 

mengalami penurunan semangat 

belajar. Oleh karena itu, implementasi 

program MBG menjadi menarik untuk 

diteliti karena tidak hanya berkaitan 

dengan aspek kesehatan, tetapi juga 

memiliki implikasi langsung terhadap 

proses belajar siswa.  

  Keberhasilan program MBG 

tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan makanan bergizi, tetapi 

juga oleh pelaksanaannya di sekolah, 

mulai dari mekanisme distribusi, 

keterlibatan pihak sekolah, hingga 

respon siswa terhadap program 

tersebut. Selain itu, setiap sekolah 

memiliki karakteristik yang berbeda, 

baik dari segi latar belakang sosial 

ekonomi maupun budaya sekolah. 
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Perbedaan tersebut dapat 

memengaruhi efektivitas pelaksanaan 

program dan dampaknya terhadap 

konsentrasi belajar siswa. 

  SMA Negeri 2 Sukorejo 

merupakan salah satu sekolah yang 

menjadi sasaran pelaksanaan 

program MBG. Sekolah ini memiliki 

latar belakang siswa yang beragam, 

baik dari sisi sosial ekonomi maupun 

lingkungan keluarga. Berdasarkan 

pengamatan awal, pelaksanaan 

program MBG di SMA Negeri 2 

Sukorejo telah berjalan sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan 

pemerintah. Namun, sejauh mana 

program tersebut berpengaruh 

terhadap konsentrasi belajar siswa 

masih perlu dibuktikan melalui kajian 

ilmiah yang mendalam.  

  Penelitian terdahulu umumnya 

berfokus pada hubungan antara 

status gizi dengan prestasi belajar  

(Fikriyana Nabila Subagio et al., 2024; 

Hidayat Sahid et al., 2022). 

Sementara itu, kajian mengenai  

dampak implementasi program MBG 

terhadap konsentrasi belajar di tingkat 

SMA masih terbatas. Kondisi ini 

menunjukkan adanya research gap 

yang penting untuk dikaji lebih lanjut. 

Penelitian ini memiliki kebaruan pada 

fokus kajian yang tidak hanya melihat 

hubungan gizi dan hasil belajar secara 

umum, tetapi secara spesifik 

menganalisis dampak implementasi 

program MBG terhadap konsentrasi 

belajar siswa di tingkat SMA. 

  Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian mengenai dampak 

implementasi program MBG terhadap 

konsentrasi belajar siswa di SMA 

Negeri 2 Sukorejo penting untuk 

dilakukan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi 

akademik maupun praktis dalam 

pengembangan kebijakan pendidikan, 

khususnya terkait pelaksanaan 

intervensi gizi di lingkungan sekolah 

sebagai upaya mendukung 

peningkatan kualitas pembelajaran 

dan hasil belajar siswa. 

B. Metode Penelitian  
  Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih untuk menggambarkan secara 

mendalam dampak implementasi 

program MBG terhadap konsentrasi 

belajar siswa di SMA Negeri 2 

Sukorejo. Lokasi penelitian dilakukan 

di SMA Negeri 2 Sukorejo. Subjek 

penelitian ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu 

informan dipilih secara sengaja 

berdasarkan keterkaitan dengan 
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tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). 

Peneliti memilih kepala sekolah, guru, 

dan siswa sebagai subjek penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan 

wawancara, observasi dan 

dokumentasi (Wijayanti et al., 2022). 
  Pengujian keabsahan data 

dilakukan melalui triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan menelaah 

serta membandingkan informasi yang 

diperoleh dari kepala sekolah, guru, 

dan siswa guna memperoleh data 

yang konsisten. Adapun triangulasi 

teknik dilakukan dengan 

mencocokkan kesesuaian data hasil 

wawancara, observasi, dan 

dokumentasi agar data yang diperoleh 

valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Selanjutnya, 

analisis data menggunakan model 

Miles dan Huberman, yaitu meliputi 

tahap reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Implementasi Program Makan 
Bergizi Gratis  

Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG) di SMA Negeri 2 Sukorejo 

mulai dilaksanakan pada tanggal 1 

September 2025 sebagai bagian dari 

kebijakan pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia melalui pemenuhan gizi 

peserta didik. Berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh melalui 

wawancara dengan kepala sekolah, 

guru dan siswa, implementasi 

program MBG di sekolah 

dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan yaitu perencanaan, distribusi 

makanan, konsumsi makanan oleh 

siswa serta evaluasi pelaksanaan 

program.  

Tahap perencanaan dilakukan 

melalui koordinasi antara pihak 

sekolah dengan penyedia makanan 

yang didukung oleh Satuan 

Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG). 

Perencanaan yang matang menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan 

program karena menentukan 

kesiapan pelaksanaan serta 

efektivitas hasil yang dicapai. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Wijayanti & 

Kurniawan, (2021) yang menyatakan 

keberhasilan program sekolah 

dipengaruhi oleh perencanaan yang 

sistematis, kooordinasi yang baik 

antar pihak terkait, serta dukungan 

institusional yang kuat.  
Dalam pelaksanaannya, 

makanan bergizi gratis ini 

didistribusikan setiap hari sekolah 

sekitar pukul 10.00 hingga 11.00. 
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Setelah makanan tiba di sekolah, guru 

piket memeriksa jumlah dan 

kelayakan makanan dengan 

menggunakan formulir uji 

organoleptik. Uji organoleptik 

merupakan metode penilaian kualitas 

makanan melalui pancaindra seperti 

penglihatan, penciuman, dan 

pengecapan untuk menilai warna, 

aroma, dan rasa makanan sebelum 

dikonsumsi oleh siswa (Badan Gizi 

Nasional, 2026). Setelah diperiksa, 

makanan dibagikan kepada siswa 

melalui perwakilan masing-masing 

kelas. 
Pengawasan yang dilakukan 

oleh guru piket menunjukkan bahwa 

pihak sekolah berperan aktif dalam 

menjaga kualitas pelaksanaan 

program. Pengawasan dan evaluasi 

yang dilakukan secara berkala 

membantu pelaksanaan program 

berjalan lebih efektif serta mendukung 

tujuan program dalam meningkatkan 

kesehatan dan konsentrasi belajar 

siswa (Mahmud et al., 2024).  

Selain itu, sekolah juga 

melakukan evaluasi secara berkala 

melalui laporan mingguan dan 

bulanan yang berkaitan dengan 

kualitas makanan, ketepatan waktu 

distribusi, serta respons siswa 

terhadap makanan yang diberikan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

Masrukhi et al., (2026) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan 

suatu program pendidikan 

dipengaruhi oleh adanya sistem 

pendukung yang terintegrasi, 

keterlibatan institusi, serta evaluasi 

yang berkelanjutan. Evaluasi 

dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan program yang telah 

dilaksanakan (Wijayanti et al., 2023). 

 Pengawasan yang terstruktur  

tersebut menjadi salah satu faktor 

penting dalam menunjang 

keberhasilan program, karena 

program pemberian makan di sekolah 

yang dilaksanakan secara terencana 

dan berkelanjutan terbukti mampu 

meningkatkan partisipasi siswa, 

mengurangi rasa lapar saat belajar, 

serta memberikan dampak positif 

terhadap pencapaian akademik siswa 

(Chakraborty & Jayaraman, 2016). 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa siswa cenderung antusias 

ketika menerima makanan dari 

program MBG. Antusiasme tersebut 

terlihat dari partisipasi aktif siswa saat 

proses pembagian makanan,  

keterlibatan saat mengonsumsi 

makanan, serta respons positif 

terhadap pelaksanaan program.  
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Gambar 1. Antusiasme siswa saat 

mengonsumsi MBG. 

Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  M. 

Ferry Irawan, (2025) yang 

menunjukkan bahwa tingkat 

partisipasi siswa dalam program MBG 

mencapai 100 % dengan sebagian 

besar makanan dikonsumsi habis 

hingga 95 %. 

2. Dampak Program Makan Bergizi 
Gratis terhadap Konsentrasi 
Belajar Siswa  

Konsentrasi belajar merupakan 

salah satu faktor penting yang 

menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran. Menurut Sari & Dora 

(2024), konsentrasi belajar 

dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi 

kondisi fisik, kesehatan, serta 

kebutuhan gizi siswa. Sedangkan 

faktor eksternal meliputi lingkungan 

belajar, metode pembelajaran, serta 

dukungan dari keluarga dan sekolah. 

Dengan demikian, pemenuhan 

kebutuhan gizi menjadi salah satu 

faktor penting dalam menunjang dan 

meningkatkan konsentrasi belajar 

siswa.  

Selain itu, Rosalina et al., 

(2023) juga menjelaskan bahwa 

pemenuhan gizi yang baik sejak usia 

dini berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas sumber daya 

manusia karena mendukung 

perkembangan otak secara optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan program MBG 

memberikan pengaruh positif 

terhadap konsentrasi belajar siswa. 

Hal ini terlihat dari beberapa indikator 

yang ditemukan selama proses 

penelitian, yaitu meningkatnya fokus 

siswa selama pembelajaran, 

berkurangnya keluhan rasa lapar, 

serta meningkatnya partisipasi siswa 

dalam kegiatan kelas.  

Beberapa guru yang menjadi 

informan dalam penelitian ini 

menyampaikan bahwa sebelum 

adanya program MBG masih terdapat 

siswa yang tidak sarapan sebelum 

berangkat ke sekolah. Kondisi 

tersebut menyebabkan siswa merasa 

lapar dan kurang fokus saat mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, masih 

terdapat beberapa siswa  yang sering 
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terlihat mudah mengantuk dan kurang 

aktif di kelas, khususnya pada jam 

pelajaran siang hari. Namun, setelah 

program MBG dilaksanakan, kondisi 

tersebut mulai berkurang  karena 

siswa telah mendapatkan asupan 

makanan yang cukup sebelum 

mengikuti pelajaran pada siang hari. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa status gizi 

memiliki hubungan yang signifikan 

dengan tingkat konsentrasi belajar 

siswa (Meiranti, 2023). 

Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa kebiasaan 

makan yang baik seperti sarapan, 

atau konsumsi makanan bergizi dapat 

meningkatkan konsentrasi belajar 

siswa di sekolah (Faiqotul Himmah 

Mujahidah, 2022). Asupan makanan 

memberikan energi yang diperlukan 

oleh otak untuk menjalankan fungsi 

kognitif, termasuk kemampuan 

memusatkan perhatian selama proses 

pembelajaran. Selain itu, asupan  

makanan yang cukup dapat 

membantu menjaga kestabilan energi 

tubuh  sehingga siswa mampu 

mempertahankan fokus dan 

keterlibatannya dalam kegiatan 

belajar (Masrikhiyah & Octora, 2020). 

Dalam penelitian ini, siswa 

menyampaikan bahwa setelah 

mendapatkan makanan dari program 

MBG mereka lebih berenergi dan tidak 

mudah merasa lapar ketika mengikuti 

pelajaran. Kondisi  tersebut membuat 

mereka lebih memperhatikan 

penjelasan guru. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pemenuhan 

kebutuhan gizi berkaitan secara 

langsung dengan kesiapan siswa 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran, terutama dalam 

menunjang konsentrasi belajar.   

Konsentrasi belajar yang baik 

membantu siswa menerima dan 

memahami materi secara lebih efektif 

sehingga berdampak pada hasil 

belajar yang lebih optimal. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Mapiansyah 

et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara konsentrasi 

belajar dan hasil belajar siswa.  Siswa 

dengan tingkat konsentrasi yang tinggi 

cenderung memperoleh prestasi 

belajar yang lebih baik. 

Dengan demikian, 

pelaksanaan program MBG di sekolah 

tidak hanya berfungsi sebagai upaya 

pemenuhan kebutuhan gizi siswa, 

tetapi juga berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran melalui peningkatan 

konsentrasi belajar siswa. Oleh 

karena itu, program MBG dapat 
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dipandang sebagai salah satu bentuk 

intervensi yang strategis dalam 

mendukung peningkatan mutu 

pendidikan  sekaligus mendorong 

perkembangan kognitif siswa  di 

lingkungan sekolah. 

D. Kesimpulan 
Implementasi Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) di SMA Negeri 2 

Sukorejo telah berjalan secara 

sistematis melalui tahap 

perencanaan, distribusi, konsumsi, 

dan evaluasi dengan keterlibatan aktif 

pihak sekolah. Pelaksanaan program 

didukung oleh koordinasi yang baik 

antara sekolah dengan penyedia 

makanan, pengawasan yang 

terstruktur, serta evaluasi berkala 

untuk memastikan kualitas makanan 

dan ketepatan distribusi. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program MBG memberikan 

dampak positif terhadap konsentrasi 

belajar siswa. Dampak tersebut 

terlihat dari meningkatnya fokus 

belajar siswa selama pembelajaran, 

berkurangnya gangguan akibat rasa 

lapar, serta meningkatnya partisipasi 

aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Pemenuhan asupan 

gizi yang memadai membantu siswa 

menjaga energi dan kesiapan belajar 

sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung lebih efektif. 

Penelitian ini menguatkan 

bahwa intervensi gizi di lingkungan 

sekolah tidak hanya berperan dalam 

pemenuhan kebutuhan gizi peserta 

didik, tetapi juga berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran dan fungsi kognitif 

siswa. Oleh karena itu, keberlanjutan 

pelaksanaan program MBG disertai 

evaluasi yang berkelanjutan perlu 

terus dilakukan agar manfaat program 

dapat dirasakan secara optimal. 
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